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Abstract This study aims to formulate the design of a semantic dictionary of Arabic sentence
patterns in the Qur'an. The research also aims to complement research on existing Al-
Qur'an Arabic dictionary designs, especially for Al-Qur'an Arabic lessons in Indonesia.
This research is qualitative with a literature study approach. Where the research data
were obtained from the primary reading sources of the Al-Qur'an and the book Mu'jam
al-Furtiq al-Dalaliyyah fi al-Qur'an al-Karim and then developed into dictionary designs.
The results of the study show that the design of this semantic dictionary can be
considered a book dictionary design that supports the understanding of a book through
the presentation of the meaning of the vocabulary, syntax, and morphology recorded in
the book. The design of the semantic dictionary of sentence patterns in the Qur'an that
the researcher offers is by writing the column rows, numbers, names of surahs and
verses, the sentence patterns that appear, and the text of the verses.

Keywords Al-Qur’an, Mu'jam al-Furtiq al-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim, Semantic Dictionary

© 2023 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and
conditions of the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License
(CCBY NCQ) license (https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/).

Published by Institut Agama Islam Sunan Giri (INSURI) Ponorogo; Indonesia
Accredited Sinta 5


mailto:22304022004@student.uin-suka.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Desain Kamus Semantik Pola Kalimat dalam Al-Qur’an ... .(Kenyo Mitrajati, et al)

PENDAHULUAN

Allah menerangkan bahwa Dia telah menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa Arab bukan
bahasa a’jam (bahasa asing) karena yang akan diberi peringatan pertama kali adalah orang-orang
Arab agar mereka memahami pelajaran dan nasehat yang terkandung di dalamnya. Sehingga
dengan mudah mereka dapat mengerti dan memahami arti beserta maknanya (Andriani, 2015).
Terdapat beberapa ayat yang menerangkan bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab,
seperti surah Yusuf ayat 2, Taha ayat 113, al-Zumar ayat 28, Fussilat ayat 3, al-Syura ayat 7 dan al-
Ra’d ayat 37.
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Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah
mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam
bahasa asing sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan
penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada
sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang
dipanggil dari tempat yang jauh" (YDSF, 2011).

Sudah menjadi suatu keniscayaan dan kewajiban bagi kaum muslimin untuk belajar bahasa
Arab bagi yang ingin mengetahui nilai-nilai Al-Qur’an (Putra, 2021). Salah satu cara memahami
bahasa Arab Al-Qur’an adalah dengan menggunakan kamus Al-Qur’an. Kamus bisa menjadi
rujukan makna kosakata sesuai kearabannya. Bahasa Arab adalah bahasa paling kompleks dan
detail dalam penamaan dari suatu maksud. Atau dengan kata lain bahasa Arab merupakan bahasa
unik dan tidak bisa diwakilkan dengan bahasa terjemah tertentu.

Selain kamus sebagai alat penunjang pemerolehan kosakata bahasa Arab, pelajar juga bisa
memahami pola kalimat atau tarakib bahasa Arab melalui kamus (Wahab, 2017). Dimana pola tarakib
ini dapat dikelompokkan menjadi dua aspek yakni nahwu (kedudukan kata dalam suatu kalimat
ditinjau dari i'rab dan bina’) dan saraf (perubahan bentuk kata mejadi kata lain yang memiliki
perubahan makna) (Hadi, 2018). Dari sini peneliti memaparkan embrio penelitian kamus pola
kalimat bahasa Arab khususnya dalam Al-Qur’an. Mengetahui perbendaharaan lafadz Al-Qur’an

bukan hanya bermanfaat bagi ilmu Al-Qur’an tetapi juga bermanfaat dalam ilmu syariat. Karena
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lafadz Al-Qur’an adalah sumber dan inti kalam Arab yang menjadi pijakan para ulama figih dan
orang-orang bijak dalam menentukan hukum-hukum dan hikmahnya. Desain kamus ini dapat
dianggap desain kamus buku yakni kamus penunjang pemahaman suatu kitab melalui pemaparan
makna kosakata, sintaksis, dan morfologi yang terdapat dalam kitab tersebut.

Dalam bahasa Arab, ‘ilmu al-Dalalah atau Dalalah Alfaz diterjemahkan dengan semantik.
Secara terminologis semantik ialah bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna
ungkapan atau sistem penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa pada umumnya (Lyons,
1977). Sedangkan secara istilah semantik adalah ilmu yang menyelidiki tentang makna (Jackendoff,
1992), baik berkenaan dengan hubungan antar kata-kata dan lambang-lambang dengan gagasan
atau benda yang diwakilinya (Nerlich, 1992), maupun berkenaan dengan pelacakan atas riwayat
makna-makna itu beserta perubahan-perubahan yang terjadi atasnya atau disebut juga semiologi
(Barthes, 2001).

Kitab Mu'jam al-Furiiq al-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim yang menjadi inspirasi peneliti dalam
pengembangan penelitian desain kamus pola kalimat dalam Al-qur’an. Karena selama ini peneliti
hanya mengetahui bentuk-bentuk kamus bahasa Arab Al-Qur’an di Indonesia yang beraturan atau
sistem alfabeat makna kosakata sesuai abjad hijaiyah atau aspek Sarf. Belum banyak dijumpai atau
mungkin belum ada kamus Al-Qur’an dengan aturan aspek Nahwu dan maknanya. Oleh karena
itulah tujuan penelitian ini adalah untuk melengkapi penelitian desain-desain kamus bahasa Arab
Al-Qur’an yang sudah ada khususnya untuk pelajaran bahasa Arab Al-Qur’an di Indonesia.

Beberapa penelitian terkait, (Nasution, 2020) dengan hasil produk kamus sinonim dan
antonim kata bahasa Arab layak untuk digunakan sebagai pendamping dalam pelajaran bahasa
Arab. 2) hasil dari tes siswa sebelum dan sesudah menggunakan produk kamus ini diperoleh T
hitung lebih besar dari T tabel, maka hasilnya signifikan, dengan ini dapat disimpulkan bahwa
penggunakan produk kamus berhasil dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam pelajaran
bahasa arab. Penelitian (Darmawan, n.d.) yang berfokus pada kajian leksikografi dan semiotika
yang terdapat pada Kamus Cilik Tiga Bahasa Bergambar Indonesia, Inggris, Arab yang dikhususkan
untuk anak yang baru belajar kosakata. Hasil penelitian menunjukkan secara semiotika kamus ini
sudah memenuhi kriteria semiotik, dimana terdapat hubungan antara tanda dengan maknanya.
Secara semantik kamus ini lebih mengarah kepada tanda bahasa, sama seperti lambang dan tanda,
juga mewakili suatu konsep yang berada di dunia ide atau pikiran. Dengan cara demikian semantik

bekerja untuk lebih memperjelas definisi warna dan bentuk dari setiap tanda atau gambar yang
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terdapat pada kamus cilik ini. Penelitian (Agussalim et al., 2019) yang memadukan antara ilmu
leksikologi dan komputasi, bertujuan untuk merancang aplikasi kamus digital Linguistik-Arab.
Hasil penelitian menunjukkan hasil uji dari Aplikasi Kamus Digital Linguistik Arab ini

menunjukkan hasil yang baik, terlihat dari hasil keseluruhan item yang mencapai 80%.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka. Peneliti
mengumpulkan data mengenai ayat-ayat Al-Quran kemudian menyusun, mengolah, dan
menganalisis data tersebut dengan sumber primer Mu’jam al-Furiiq al-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim.
Semua data selanjutnya menjadi sebuah rancangan desain kamus semantik yang akan diuji
cobakan secara berulang-ulang. Makna perbedaan selanjutnya dicari dalam kitab Mujam al-Furiig
al-Daldaliyyah fr al-Qur’an al-Karim. Dalam tahap ini peneliti hanya membatasi penelitian sebanyak 10
pola kalimat yang memiliki perbedaan makna. Diantara dua atau beberapa ayat yang memiliki
pola sintaksis mutasyabbih (adanya kemiripan atau identik).

Pengumpulan data penelitian menggunakan dokumentasi, karena merupakan teknik
yang sangat tepat untuk penelitian studi kepustakaan (Ainin, 2007). Pada bagian ini peneliti
mereduksi 10 pola kalimat yang belum sistematis dengan menyajikan dalam bentuk tabel.
Kemudian teknik analisis data dilakukan dengan mencari ayat-ayat yang memiliki kemiripan
pola sintaksis. Dari data tersebut peneliti menyajikan dalam sebuah tabel. Lebih lanjut peneliti
mencari padanan setiap kata dan memiliki multi makna dan mengurutkannya secara sistematis.
Perbedaan ini terletak pada pilihan kata akhir di setiap ayatnya. Pada tahap akhir peneliti

melakukan analisis atas makna tersebut.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Temuan
Daftar Padanan Leksikal Sepuluh Pola Kalimat dalam Al-Quran

Setelah mengetahui isi dari kitab Mu'jam al-Furiig al-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim (kamus
perbedaan semantik dalam Al-Quran) maka ditemui adanya perbedaan semantik pada pola kalimat
Al-Quran. Adapun contoh pola kalimat dalam kamus ini lumayan banyak, namun peneliti akan
menyajikan analisis semantik untuk sepuluh pola saja, Adapun daftar kamus semantik pola kalimat

dalam Al-Quran adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Sepuluh Padanan Pola Kalimat Leksikal dalam Al-Qur’an
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Dari tabel 1 peneliti berpendapat bahwasanya terlihat pengelompokan daftar pola kalimat
dalam Mu'jam al-Furiig al-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim yang belum sistematis sebagai bentuk tulisan
kamus yang memudahkan pemakainya. Alasannya adalah sebagai berikut: 1) Dalam Mu jam al-Furig
al-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim pola kalimat tidak diurutkan berdasarkan abjad hijaiyah atau nama
surat atau ayat; 2) Penomoran, daftar pola kalimat, ayat yang dimaksud, dan pemaknaan pola
kalimat, dituliskan atas bawah dengan uraian yang panjang, tidak dalam kolom baris; 3) Pengguna
kamus bisa merasa kesulitan dan membutuhkan waktu agak lama untuk mencari makna pola
kalimat yang dimaksudkan, karena arti pola kalimat biasanya dituliskan saat kesimpulan.

Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk menuliskan ulang desain kamus tersebut supaya
lebih terpola memudahkan bagi pemakainya. Karena harapannya kamus ini dapat digunakan
sebagai pendamping Al-Quran bagi yang ingin mempelajarinya. Kerangka desain yang
dimaksudkan melengkapi dari kekurangan tersebut, yakni: 1) Dituliskan dalam kolom baris; 2) Dari
kiri ke kanan: no, nama surat dan ayat, pola kalimat yang muncul, teks ayat, makna pola kalimat

dalam berbahasa Indonesia. Tentunya ini adalah desain kamus untuk pelajar dan orang Indonesia

umumnya.
Tabel 2. Desain Kamus Semantik Pola Kalimat dalam Al-Qur’an

No Surat&Ayat Pola Kalimat Ayat Al-Quran Perbedaan Makna

1 Al A:;’am fjﬁ Yy Dﬁ 3*1(‘3 rféﬂ\ (Q Jas L;,\X 325 Di ayle<1t ini disgbutkan
ayat 97 dan RO B R RS (B LS pergerakan intang,
Al-  An’am Sdhs r}d —osR J’J jd = ‘3 L{. termasuk matahari dan bulan
ayat 98 [T:aY] Muw dalam wurusan manusis di
dan darat dan lautan. Urusan ini
Al-  An’am masuk kepada ulama orang
ayat 99 yang punya ilmu

(keastronomian). Maka cocok
penyebutan untuk orang-

orang yang mengetahui.
By b u‘ ?LM: ng\ jnj Ayat ini membutuhkan
M 5 5 t’)‘“’“") pemikiran dan pemahaman
yang mendalam karena
[T:AA] & peii uw berbicara tentang penciptaan
manusia dari lahir hingga

0%

mati, perlu tadabbur terkait
hal tersebut. Pemikiran dan
pemahaman yang mendalam
ini  dimaknai  ber-figih,
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sebagaimana Allah sebutkan
di akhir ayat
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2 AlFath ayat K-S ed) 8, © u’bj‘ﬁ\j ozl 344 &y Allah  mengetahui  para
48 3 .- vle sy . tentaranya saat fathul
dan l‘&, bes® = [£A:2] @ A QK) Makkah,y mengetahui semua
Al-Fath ayat kondisi perlawanan dan
7 perdamaian, dan Allah lah

yang Bijakasana mengatur
rekonsialiasi antara Rasul
dan Quraisy

& uaj‘)}\j Olled)l 345 Ay Diayatini Allah Maha Kuasa
w1 Se o sy . untuk mempersiyapkan
[EA] é\iﬁ 2 u{j syurga dan pahala bagi kaum
mukmin, balasan dan neraka
bagi musyikin, munafik, dan
kafir. Bijaksana disini Allah
menghormati Mukmin dan

mengadzab Kafirin.

3 Ash-Shoffat — o Glall Ol Fe gl EVob #i:e5  Sifat bidadari berpandangan
ayat 48 s . . . mata tidak liar, nanti
d}a]m A Sl b [TV:EA] matanya jelita
Shod C’)\j;\ Silall Gl %3,\,9} Sifat bidadari berpandangan
ayat 52 [¥A:0Y] mata tidak liar, dan usianya

sebaya (remaja)

4 Al- An’am Vﬂ’j — sk Vﬂ’j & ;Ja V{:J 25> s :}5\ \55\;; 5 Dalam ayat ini ada 5 wasiat
ayat 151 . & <R AT &t & dari Allah untuk hambNya
D};m 0¥ SLJ ~ 080 J’\Sb}hj k:w 4’ bfjw) ¥ yaitu: jangan syirik, kepaZa
Al-  An’am be 835 s V3 0 Blas) jedua orang tua berbuat
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dan s e ;L P \jA\ ’\,’5,. anak-anak/bayi, jangan
Al-  An’am 2 i }W . % dekati perbuatan
ayat 153 p? @5\ UMJ\ \3\:@ }}3 o J@ kotor/maksiat, jangan

5 gadl V) A
[ 03] 5 s

A

membunuh manusia tanpa

hak. Dan hanya akal/pikiran

bagian  terhormat  dari
manusia yang  mampu
mencernanya.
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Ayat ini mengarahkan ke
arah jalan yang lurus, dan
menghindari  jalan yang
murka Allah.
Pantaslah jika orang yang
bisa  berbuat

menjadi bertakwa

datangkan

demikian

Al-Qoshos Wl - srend o | :{.\a A Jas ) ;‘i’)‘ 8 Penyebutan malam yang
Ayat71 ) . K Mw L;\ |5, Cterus-menerus sampai hari
Dan Qe j@ Lo (3’ s kiamat, Allah
Al-Qoshos y@ ‘L@ S"b membandingkan malam
ayat 72 [YA:Y\] vyang tidak seriuh, sebising
siang. Malam hari orang jelas
mendengar daripda saat

siang.
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Ayat ini berisi penyangkalan
kaum kafir terhadap hari
kebangkitan, dan sangkaan

juga tidak
maka mereka

mereka ini

definitive,
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[¢£0:Y¢] tidak lain hanyalah orang-
orang yang berprasangka.

7 Al - f:ﬁ Clie oy ales o %L,ag 3% (J s Ayat ini menggambarkan
Mujadalah ) L Moo 2% sl £ s . bertemunya iman dengan
Ayat 4 o e 8L éﬁ“ fj o0 Ll ol s o ketidakpe}r,cayaan kepfda
Dan AS O Sae pi #6b6  Allah dan RasulNya. Maka
Al- LPNES dbj & 5275 A 15kl hukuman yang menyakitkan
Mujadalah ;\r\ < untuk orang kafir adalah
ayat5 e W % Lehinaan.
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8  Al-anbiya BRI | A a2 ‘é’ﬁ’i;}j\ ’fju.»a 18 4 \j’a\j\j Ayat mengisahkan Ibrahim
ayat 70 ) » Lt [Y):v.] Yang dibakar, dan Allah
Dan - ’ menyelamatkannya, makar
Ash-shoffat mereka jadikan orang Kkafir
ayat 98 rugi dunia akhirat.

UJMSJ\ ’éuw 138 & \33\;\9 Kelak orang kafir mereka
[¥V:AA] akan dilemparkan ke tempat
paling rendah dari neraka

9 Al- Haqqoh L Y-yl YU 1 NS & Js s L3 Ayat ini adalah penentangan
ayat 41 . . . ~+.: terhadap perkataan penyair,
D};n ‘”){ - (4] o yang Pb;I;myak kI?qu}rllya,
Al- Haqqoh sehingga sefikit dari manusai
ayat 42 ] yang percaya

SEE & 28 s Y5 Ayat ini adalah penentangan
i [13:£Y] terhadap perkataan dukun
atau peramal yang sulit
dimengerti, sehingga sedikit
dari manusia yang ingat akan
mantra itu.

10 Al-Bagqoroh s -pidl o Ir ad 3 ¥ o 5 Allah  jadikan  Al-Quran
ayat 2 . _ .z, sebagai huda atau petunjuk
D};m gl 22 AR bagiirang—orang belﬁakw;.
Lugman ayat [¥Y:Y] F{,a\ S ST Sl Allah  jadikan  Al-Quran
3 - ., t%e  .» sebagai huda dan Rahmat

[FY] il 2255 558 bagig orang-orang  yang
berbuat baik. Derajat ihsan
lebih tinggi daripada
bertakwa.

Pembahasan

Studi leksikografi Arab sebagaimana diketahui adalah diskursus pinggiran yang masih

belum banyak dikaji oleh beberapa peneliti maupun linguis Arab Indonesia. Padahal dunia
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perkamusan Arab-Indonesia harus menjadi santer dalam topik perkembangan kajian linguistik
Arab di Indonesia (Huda & Ulfah, 2019). Tidak selalu berorientasi pada metodologi pembelajaran
bahasa Arab. Sebagaimana diketahui bahwa perjalanan penulisan kamus Arab-Indonesia
menuai risalah perjalanan yang cukup panjang (Busro, 2016), seiring dengan berkembangnya
metodologi pembelajaran bahasa Arab. Indonesia sebagai basis pendidikan pesantren turut
menjadi variabel pentingnya penyusunan kamus Arab-Indonesia untuk memudahkan para
santri yang belajar bahasa Arab (Hanafi, 2017).

Sistematika penulisan dalam kamus Mujam al-Furiig al-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim
menurut hamat penulisannya belum sistematis (Abdul Baqi, 1981). Hal ini ditandai dengan
sistemasi penulisan sepuluh padanan pola kalimat leksikal dalam al-Qur’an sebagaimana tabel
1. Beberapa lafadz yang mengandung makna leksikal belum sistematis terutama dalam
penulisan kolom baris, nomor, nama surat, dan ayat, pola kalimat yang muncul, dan teks ayat.
Sehingga melalui penelitian ini peneliti berusaha untuk menuliskannya secara sistematis mulai
dari penulisan kolom baris, nomor, nama surat dan ayat, pola kalimat yang muncul, teks ayat,
dan makna pola kalimat dalam berbahasa Indonesia. Demikian sebagaimana ditampilkan dalam
tabel 2.

Kamus semantik Arab sangat membantu setiap pelajar untuk mengetahui makna
daripada lafadz bahasa utama (bahasa Arab). Yang selanjutnya melalui pemilahan padanan
lafadz akan diketahui artinya (Mardiah & Pancarani, 2019). Dalam hal ini sangat membutuhkan
piranti filsafat bahasa dan semantik. Artinya setiap padanan arti yang dimunculkan pada suatu
lafadz adalah bersifat tekstual. Arti akan berkembang secara terminologi sesuai dengan konteks
lafadz (Yule & Widdowson, 1996). Istilah filsafat bahasa dan semantik mengacu pada
pembentukan arti sebuah lafadz (Soepomo, 2011). Dalam kasus sistemasi penulisan kamus
Mu’jam al-Furiig al-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim menurut peneliti sangat menyulitkan pelajar terutama
pelajar yang masih baru mengenal bahasa Arab atau pemula.

Desain kamus semantik pola kalimat dalam al-Qur’an sebagaimana tabel 2 menurut
peneliti sudah sistematis. Desain yang dapat membantu pelajar bahasa Arab untuk mengetahui
artikulasi setiap objek lafadz yang dicari dalam Al-Qur’an. Beberapa lafadz memang memiliki
dimensi sinonim dan antonim (Abdul Baqi, 1981). Namun secara holistik preferensi lafadz
mengacu pada artikulasi yang bersifat universal. Koridor yang tepat dalam diskursus semantik

dan perkembangan makna bahasa (Jackendoff, 1992). Bahwa setiap kata dapat memiliki makna
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universal jika kata belum terikat dalam konteks tertentu (Mamduh Muhammad, 2008).

KESIMPULAN

Kamus Mu'jam al-Furiiq al-Dalaliyyah fi al-Qur’an al-Karim karya Fuad Abdul Baqi” adalah salah
satu kamus yang menjadi rujukan pelajar Indonesia yang belajar bahasa Arab. Kamus praktis yang
memiliki nilai makna setiap objek lafal. Kamus ini disinyalir memiliki kekuatan dalam proyeksi artikulasi
lafal Al-Qur’an. Namun ada beberapa kelemahan diantaranya adalah sistemasi penulisan kamus yang
masih belum baik. Sehingga dalam penelitian ini penulis berusaha untuk menawarkan desain kamus
semantik pola kalimat dalam Al Qur’an dari kamus tersebut dengan mengurutkan penulisan
kolom baris, nomor, nama surat, dan ayat, pola kalimat yang muncul, dan teks ayat. Sehingga

hal ini dapat membantu pelajar di Indonesia yang tengah belajar bahasa Arab.
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